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RINGKASA}I

Tujuan akhir peneritian ini adarah dihasirkannya. strategi pemberajaran yang tepat bagikelas bahasa pemro8raman. strategi terseuut-aiwul;dilH; bentuk lesson plan.Desain moder perruerr;urun t"i;iil#; dahm dua tahap, yaitu tahap per&ama

:#H',ro;hHt ffi srJfl ffitrTtriH,fi#ffi .ilm#ffi
wawancara terhadap d;;;;;;; v1,g.n*,i,v"#l ii.i"*r- sebagai bahanuntuk masuk ke tarrap. aua'ranap-[eJua *E;r;; *;fi# iir*, yang d,akukanuntuk merarcukan studi t raire ,"Q 

. qemueti*i" 
'i* 

memirih strategi

Ip$ffir*:;,,ffi ffi .[iseffi ffir,ffitrft fi:n d;re-- iffidosen untuk: (i) memahamr ril"a"i'p.rr'u"il;'r*r"'i,; i:;;'untuk mata kuriahx]ffi.ffi h,",'3*TiltTffi *H$iftrr*fa#k#"#:*ffi
in?,"ffi*'f#*S h;trT;;iar. mahasis;t (d memliki ,t*0",
il*" aui *u*I"rnnil nffiffi [?rjl" 

berpartisipasi iuir-. menyumbangkan
harapan t*;;il;n pemrograman). 

I pemrograman (mengakomodasi ioJa"n



BAB 1. PENDAIIULUAN

Mahasiswa informatiko dalam mempelajmi materi pemrograman komputer

wajib mampu memahami algoritm4 struktur data struktur kontrol dan sintaks

program. Dalam hal ini mahasiswa harus memiliki kemampuan berimajinasi, daya

ingat, dan logika yang berorientasi pada hasil. Seperti halnya bahasa tulis yang

memiliki kosa kata dan tdta bahasa demikian juga bahasa pemrograman memiliki

keyworrd dan sintalffis. Mempelqiari bahasa penrograman mcmerlukarr pengetahuan

tentang kumpulan instuksi/perintatr yang termasuk dalam keyword suatu bahasa

pemrograman dan membwuhkan pemahaman tentang aturan penggunaan instruksi-

instnrksi tersebut.

Pada umumnya mata kuliah pemrograman menggabungkan materi-materi

dasar, seperti: struktur data, struktur kontrol, dan logika yang kemudian secara

bersama-sama digunakan untuk menyusun sebuah program menurut aturan-aturan

yang telatr ditetapkan. Contoh kasus yang akan dipakai dalam penelitian ini adalah

kelas Pemrograman Dasar I, dalam kasus ini di srIKI menggunakan batrasa

Pemrograman Java. Berdasarkan datadata peserta kelas mata kuliah pemrcgraman

didapatkan suatu tendensi dimana nilai akhir peserta memiliki rata-rata kelulusan

yang rendah. Kecenderungan mahasiswa mengambil kelas perbaikan di semester

pendek atau mengulang di tahun ajaran berikutnya. Mengingat mata kuliah

Pemrograman ini adalah mata kuliah keahlian, maka kecenderungan ini menunjukkan

adanya suatu masalah yang perlu ditangani.

Solusi yang ditawarkan adalah melalrukan perbaikan model pembelajaran

pada kelas mata kuliah pemrogftunan. Perbaik6n model pembelajaran yang dimalaud

adalah pemilihan strategi pembelajaran yang mempercepat proses pemahaman dan

penguasaan bahasa pemrograman. Harapannya adalah strategi yang tepat akan

memudahkan mahasiswa mencapai kompetensi yang diharapkan menurut Tujuan

Instruksional Umum (TIU) yang telah ditetapkan. Seorang dosen harus berusafra agar

materi pembelajaran yang disampaaikan mampu diserap/dimengerti dengan mudah

oleh mahasiswa. Untuk memudahkan mahasiswa menerima materi pembelajaran

perlu diusahakan agar mahasiswa mengggunakan sebanyak mungkin atat indera yang

dimiliki. Menurut Edgar Dale dalam Latuheru (1988), mengemukakan bahwa

pengalaman belajar seseorang 75% dipercleh molalui fint4 73o/o melalui teling4 dan

selebihnya melalui indera [ain. Masih dalam Latuheru (198s) menurut Geoffiry

Wilson, dikemukakan batrya pengalaman belajar seseorang 82% diperoleh melalui

indera penglihatan, l2o/omelalui indera pendengaran, dan1o/omelalui indera lain.



Desain model pemberajaran merupakan kunci untuk mewadahi atau sebagai
sarana mahasiswa mendapatkan pengaraman berajar. penggunaan moder
pembelajaran yang tepat dapat membantu mempermudah dosen daram
menyampaikan materi kuliah dan dapat momanfaatkan waktu sebaik mungkin untuk
persiapan pengajaran maupun dalam proses belajar mengajar. proses pembelajaran
yang dilakukan dosen didalam memberikin materi pembelajararL umumnya
dilakukan dengan memberi contoh atau mendemonstrasikan sqatu ketrampilan yang
berguna dalam mendukung suatu penjelasan agar tidak terjadi miskonsepsi. Dalam
mengqiarkan suatu teori seorang dosen bi.asanyr ditrmtut untuk depct mombimbing
mahasiswa selama kegiatan pernbelajaran dikelas berlangsung secara terus menerus.
Keadaan seperti ini bisa jadi menghilangkan arah atau tujuan yang telah ditetapkan.
Hal inilah yang menjadi alasan perlunya suatu model pemberajaran yang dapat
mendukung ketercapaian tujuan instnrksional umum maupun tujuan instmksional
khusus. Dalam rangka mencapai tujuan tersebut (TIU dan TIK) akan berdampak pada
peningkatan hasil belaiar mahasiswa, kreativitas, dan pencapaian kompe;, ;;
optimal, pemilihan moder pembelajaran yang tepat menjadi rangkah awal yang sangat
tepat.

Berdasarkan teori pemberajaran, ada beberapa macam strategi pembelajaran
yang telatr dikenal. salah satunya di antaranya adalah sfrategi pembelajaran
kooperatif. shategi pemberajaran kooperatif berpusat pada matasiswa,yaroi
mendengarkan penjerasan dosen, mempelajari mata pelajaran, berdiskusi, dan
memberikan kesimpulan terhadap materi yang didiskusikan. pembelajaran kooperatif
merupakan strategi pemberajaran yang menekankan adanya kerja sama, yakni kerja
sama antar mahasiswa yang bergabung daram satu tim belajar untuk mencapai fujuan
belajar secara bersama. Dengan memanfaatkan pola-pora. tertentu yang diprduksr
dengan peneraplul $rategi pembelajaran model kooperatif diharapkan akan bisa
meningkatkan motivasi berajar mahasiswa daram memperajari materi bahasa
pemrograman. Mahasiswa akan dapat berinteralsi dengan teman dalam kelompok
diskusinya disamping akan meningkatkan kemampuan kerjasama antar mahasiswa
yang bergabung dalam tim belajar, dan pada gilirannya akan meningkatkan hasil
belajar sebagaimana yang diharapkan.

Permasalahan yang dapat diidentifikasikan antara lain adalah:
l' Bagaimanakah desain moder pemberajpran dengan menggunakan strategi

pcmhlajaran kooperatif pada mata killtah bahasa pemrograman

,.'t 
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Dengan metode irenyampaian materi yang bagaimana yang tepat untuk
mendapatkan hasil belajar yang optimal

Bagaimana tanggapan mahasiswa atas-pemirihan strategi pemberajaran yang
digunakan

Bagaimana hasil capaian belajar mahasiswa dan sebagainya

BAB 2. TINJA.UA,N PUSTAI(A

1. Model Pembelajaran

Joyce (1992) berpendapat "Earch moder fiiides us as u,e design
instnrction to hetp students achieve various objects,,. Artiny4 setiap model
memberi arahan dalam merancang pembelajaran untuk membantu peserta didik
mcncapal tujuan pembelajaran. Joyce dan woll (1992:l)menyatakan *Models of
teaching are really mofu.ls of iearning. As we herp student acquire informotion,
ideas, skills, vahte, ways of thinking and means of expessing themserves, we ore
also teoching them lnw to leorn".fuioyq modelpembelajaran merupakan model
belajar' Dengan model tersebut dosen dapafmembantu malrasiswa mendapatkan
atau memperoleh informasi, ketrampilaq cara berpikir, dan mengekspresikan ide.
Selain itu, model berajar juga mengajarkan bagaimana mereka uerajar.

Model pemberajaran mengacu pada pendekatan pemberajaran yang akan
digunekan, tonnrsuk dl dalamnya tuJuan-tujum pombclajaran (kompotensi
pembelajaran), dan pengelolaan kelas (Kardi dan Nur 2000:g). Hal ini sejalan
dengan pendapat Arend (rgg7) "The term teaching model refers to a porticular
qroach to instnrction that ircludes ,rs goals, sintm, erwiroment, and
manogement system,,. Artinya, model pembelajaran mengarah pada suatu
pendelcatan pembelajaran tertent,, termasuk tujuannya tangiatr_tangkahnya
(syntm),lingkungannya, dan sistem pengelolaannya

Atas dasar pendapat di atas, moder pemberajaran dapat didefinisikan
sebagai berikut. Moder pembelajaran adalah kerangka konseptuar yang
menggambarkan prosedur sistematik (teratur) dalam pengorganisasian kegiatan
(pengalaman) belajar untuk mencapai tujuan belajar ftorhpetensi belajar). Dengan
kata lairg model pembelajaran adalah rancangan kegiatan o.,ui* ug* priuk ;

."t 
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T*b,*.on daprt botirrrn dongan baih rfcnsrik, mudarr dipahami, dan sosusr

2. Metode pembelajaran

, Dalam pnoses belajar-mengajar, dosen harus memiliki strategi, agaxmahasiswa dapat berajar secara efektif dan efisien ,* ***n, ;;; ;-diharapkan' salah satu Iangkah unfuk memiliki strategi itu iarah hanrs menguasai

::1'1**tk 
penyajian atau bisa diseb,t metode rnengajar. Menurut winarno s(1986), rnted€ .ddrh ern y.nf, rebrik briknyr uffu& mrnerBrtr tqlurn dlmmlt

]"1** 
kehidupan untuk mencari efisiens, ;;;;;;;*-;;,;

Metode tidak terrepas dengan adanya cara yang direncanakan 
"* ***'"il*lr,

dalam mencapai suatu tuj,an' Dengan demikian aapat ailcaatan metode adalah suatuprosedur untuk mencapai tujaq yang efektif dan efisien.
' Metode mengajar yang diterapkan dosen sangat tergantung dari kebiasaanyang dikembangkan berdasarkan pengalaman i* ,u.i,rln ;;.;.;. 

";;;::.: 
achievTs something,, 

"tu, "* il;;;;;;:'ffi;-."r*strategi' yang diafiikan sebagai "a pran of operations achieving something!,r€ncanakcsta'.o ,aturt npnpspal mrugu. Dongna demrkrqn m$odo termasuk da]amperencanaan pemberajaran Ada beberapa metode yang sering aigunar<an or_;r;;
dosen dalam proses pembelajaran Ci telas, di anhnanya adalatr dengan ceramah, kerjakelompolq diskusi dan tanya jawab. Daram kegiatan;;;,;ar murgajar, metodeceramah merupakan sarah satu metode konvensial dan masih; ;dil;;
strategi berajar mengajar. Metode ini boreh dikatakan metode ffiffi * ilmasih banyak sekari yang menggunakannya. Bahkan dewasa ini, metode ceramahmasih tetap digiunakan dan dipertahankan. OIeh karena itu, untuk ;.;.;;;penssunaan maode ini perru diperqiafi -.**il;;, -*r]r,*-n"*gguran, 

dankelemahan-kelemahalurla (Gulo, 2OO2).

3. Strategi pembelajeren Kooperetif

strategi pemberajaran yang digrrnakan oreh dosen pengajar darammenyampaikan sebuah materi pemuetaiaran dalam kelas, dapat dilakukan beberapacara, di antaxanya adaratr dengan shdtegi pemberajaran kooperatif. pemberajaran
kooperatif merupakan suatu pendekatan yaqg metibatfan sek
mahasiswa. -"-'p kerjasama dan .@r* #fr;;ffi:ffi;|T.ffffi:

,)t



dan Johnson (1991). Menurutnya, mahasiswa yang belajar secara bekerjasama dalam
suatu kelompok akan dapat belajar dengan lebih baik dan berupaya meningkatkan
pr€stasi dalam kelompoknya. Masih daram Johnson dan Johnson (r99r), dikatakan
bahwa pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan motivasi pelajar pada saat proses
belajar dalam kelompok tersebut. Melalui pendekatan kooperatif matrasiswa dalam
kerja kelompok secara bersama-sama dapat mencapai suatu pematraman yang sama.
Dalam pembelajanan secara kooperatif, mahasiswa akan melaksanakan aktivitas
saling bergantung satu sama lain secara positi{ saling berinteraksi, ada keterbukaan,
menumbuhkan kerjasama yang positif.

Menurut core &.chan (1990), strategi pemberajaran kooperatif bertujuan
untuk membangkitkan interaksi di antaru enggota melalui diskusi. Dalam hal ini
sebagian besar aktivitas pembelajaran beqpusat pada mahasiswa, yakni mendengarkan
peqielasan dosen" mempelqiari mat€ri pelqiaran, berdiskusi untuk mem."*r,
masalah dan memborikan kesimpulan terhadap materi yang didiskusikan dalam
kelompok. strategi pembelajaran kooperatif merupakan strategr pembelajaran yang
menekankan adanya kerjasam4 yakni kerjasama antar mahasiswa yang tergabung
dalam satu tim belajar untuk mencapai tujuan berajar secara bersama.

4. Mate Kuliah Pemrcgraman

Kompetensi mata kuliah pemrograman komputer adalah mahasiswa mampu
memecahkan masalatr dengan berbagai algoritna yang diberikan, mampu mendisain
dan mengimplementasikan coding pemrograman. Matrasiswa harus mampu membuat
program dengan memanfaatkan sintaks dalam pemrogaman terstruktur, perulangan,
kondisi, array, firngsi, pointcr dan pengerorahan fire. Daram penyusunan suatu
program, Pressman (2w2), rnenyatakan bahwa disain adalah suatu proses aplikasi
teknik dan prinsip bagi tujuan pendefinisian suatu perangka! suatu proses atau sistem
detail yang memadai untuk memungkinkan realisasi fisiknya. Dalain tahapan ini,
langkah yang dilakuftan untuk penelitian ini meliputi; Disain algorihra yang masih
bersifat wnum. Disain flow chnrt, merupakan peqiabarrn dari bontulc umum monrgu
bentuk khusus yang masih disimborkan dengan komponen-komponen yang akan
membangun keseluruhan sistem ke dalam bentuk yang lebih khusus dan detail.

Pedoman yang digunakan untuk merancang perangkat luna! antara rain meriputi:
o Disain harus mempertihatkan suatu organisasi yang bailg melalui t orrol

diantara elemen-elemen perangkat lunak



r Disain harus modular, yaitu: dipartisi secara logika ke dalam elemen-elemen
yang melakukan fungsi dan gub-funpi khusus.

o Disain harus berisi data dan abstral<si prosedural.

o Disain harus membawa ke arah modul yang memperlihatkan karakteristik
fungsional independent.

o Disain harus mengaratr pada interface yang mengurangi kompleksitas
hubungan antara modur-modur dengan Iingkungan eksternar.

o Disain harus didapat dengan menggunakan metode berulang yang
dikendalikan oleh informasi yang diperoleh selama analisis persyaratan
prrangfat lunak.

Pada tahapan ini disain langsung diterjemahkan ke dalam bahasa program untuk
membangun model pembelajaran yang didalamnya melibatkan unsur_unsur
pemrograman' hoses yang dilalnrkan adblah dengan memadukan unsur-unsur dan
mengorganisasikan semua kinerja dari keseluruhan sistem sehingga model yang
dibuat akan dapat bekerja secara optimal.

I"angkatr-langkah yang dilakukan meliputi :

1. Mengumpulkan dan memilih modul-modul yang Bl.un diterjemahkan ke
dalam bahasa program.

2- Menentukan program atau fire yang dibutuhkan sebagai pendukung program
yang telah dirancang.

3. Menerjemahkan prosed,r, subrutin, dan funpi-fungsi dari modur ke daram
bahasa program.

4' Menyatukan prosedur, zubrutin, dan fungsi-fungsi dari modur-modur yang

. telatr dibuat ke dalam kesatuan program atau prograrn utama.

BAB 3. METODE PENELITIAN

Desain moder pembelajaran ini ditakukan'daram dua tahap. pada tahap
pertama akan dilakukan dua kegiatan pokok, yaitu survei lopangan dan kajian il;
tentang strategi pembelajaran. survei lapangan dilakukan untuk mengumpulkan data
dan fakta kelas pemrograman yang terkait dengan kondisi pembelajaran dan
penilaian yang telah dilakukan. Kajian pustaka tentang strategi pembelajanan akan
didiskusikan dengan sesama dosen pemrograman untuk mendapatkan masukan
sebapi bahan desain.



Pada tahap kedua, akan .dimulai pemodelan pembelajaran untuk keras
peinrograman berdasarkan bahan yang telah didapatkan dari tatrap rrtama. untuk
memperoleh informasi trimo*ran tentang kondisi pembelajaran dan pelaksanaan
evaluasi dibutuhkan rcsponden dosendosen pemrograman. pengumpulan data
dilakukan dengan teknik pernberian angket, *";*d;;."*;;;*;;
& sAP), pengamatarl dan pencatatan bahrn $enelitian ini alsan dipilih doscndorcn
yang berpengalaman dalam mengajar mata kuliah **r"*r* c".rnrograman Dasar
I & tr, Pemrograman Berorientasi objek, dar peinrograman Mobile). Sampel dosen
pemrcgraman tersebut aksn diambil 6 orang untuk diberi angket dan diwawancarai.

Data dari angket nantinya al€n dianslisis secara kuantitatif. sedangkan data
hasil wawancara dan shrdi dokumentasi dosen yang berupa data verbal nantinya
dianalisis dengan teknik deskriptif trratitatiE Data lain yang benrpa kajian pustaka
dan hasil diskusi dosen pemrograman tentang strategr pemuela;aran juga akan
dianplirir deryirn tolsdk rlocluiptif kruliUAif.

Dari dua ahap yang dilakukan diatas akan dilakukan desain model
pembelajaran untuk kelas mata kuliatr pemrograman. produk yang dihasilkan adalatr
strategi pembelajaran pemrograman



No _Keterangan Jumlah (Ro.)
1 Honorarium

a. Penelitil Ro. 1.'100.000
b. Peneliti 2 Rp. 1.100.000
c. Peneliti3 Rp. 1.100.000

2 Researcfi
a. ATK Rp. 200.000

3 Transportasi Rp. 100.000
4 Bahan Pustaka & Publikasi

a. Bahan Pustaka Rp. 290.000
b. l-aporan Ro. 100.000
c. Dokumentasi & Publikasi Rp. 100.000

Total Rp.4.000.000

Bab 4. lapor:an Keuangan

Bab 5. Laporan Kernrqgan

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dan analisa terhadap data-data yang telah didapat
dari beberapa implementasi yang sudah dilakukan dapat ditarik beberapa kesimpulan
sebagai berikut:

'1. Desain modelpembelajaran dengan menggunakan strategipembelajaran kooperatif

pada mata kuliah bahasa pemrogmman dapat diterapkan dalam kelas.

2. Penyampaian materidengan mengedepankan acfi're baming,dapat memicu mahasiswa

untuk mendapatkan hasil belajar yang optimal.

3. Dengan menerapkan strategi pembelajaran yang kooperatif ini mahasisrva menanggapi

dengan positif dan lebih antusias.

4. Hasil Pencapaian belajar yang diclapat oleh mahasisrra telah mengatami peningkatan.

Hal ini dapat diketahuijika kelas yang mendapat treatmen memperoteh rat+rata kelas

yang lebih tinggi. Namun demikian kenaikan hasil pencapaian belajar tersebut tidak

terlalu signifkan.

,:,1
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